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ABSTRAK 

 

Kecelakaan lalu lintas di Indonesia terus meningkat setiap tahun. Faktor utama penyebabnya 

adalah kondisi jalan yang buruk dan kurangnya kesadaran keselamatan. Sekolah yang berada di 

dekat jalan utama juga menjadi sumber risiko tinggi bagi siswa. Pemerintah menerapkan Program 

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) untuk meningkatkan keselamatan di sekitar sekolah, tetapi masih 

terdapat masalah kepatuhan pengguna jalan terhadap aturan keselamatan di zona selamat sekolah. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi ZoSS di SMA Negeri 9 Balikpapan terkait 

kepatuhan pengguna jalan terhadap aturan lalu lintas, terutama penggunaan rambu-rambu 

keselamatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan wawancara 

dan dokumentasi sebagai sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ZoSS di SMA 

Negeri 9 Balikpapan belum sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan No. SK.3582/AJ.403/DRJD/2018. Fasilitas pendukung seperti rambu pengaman 

lalu lintas dan marka stop line kurang memadai. Penempatan rambu lalu lintas juga tidak sesuai 

peraturan, mengurangi efektivitas ZoSS di sekolah. Observasi fasilitas jalan di sekitar ZoSS 

menunjukkan 75% fasilitas perlengkapan jalan dalam kondisi baik. Namun, terdapat kekurangan 

fasilitas penting seperti tulisan "Tengok Kiri-Kanan", rambu peringatan "Hati-hati", dan marka 

stop line. Kecepatan kendaraan di area ZoSS melebihi batas aman. Penertiban dan peneguran 

kecepatan kendaraan diperlukan untuk keamanan siswa di sekitar sekolah. 

 

Kata Kunci: Efektivitas ZoSS, Keamanan, Keselamatan. 

 

ABSTRACT 

Traffic accidents in Indonesia continue to increase every year. The main contributing factors are 

poor road conditions and a lack of safety awareness. Schools located near main roads also pose 

a high risk to students. The government has implemented the School Safety Zone (ZoSS) program 

to improve safety around schools, but there are still issues with road user compliance with safety 

regulations within the school safety zones. This study aims to evaluate the implementation of ZoSS 

at SMA Negeri 9 Balikpapan regarding road user compliance with traffic regulations, especially 

the use of safety signs. The research method used is qualitative descriptive with interviews and 
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documentation as data sources. The results of the study indicate that ZoSS at SMA Negeri 9 

Balikpapan does not yet comply with the standards set in the Minister of Transportation 

Regulation No. SK.3582/AJ.403/DRJD/2018. Supporting facilities such as traffic safety signs and 

stop line markings are inadequate. The placement of traffic signs also does not comply with 

regulations, reducing the effectiveness of ZoSS at the school. Observations of road facilities 

around ZoSS show that 75% of the road equipment facilities are in good condition. However, there 

are deficiencies in important facilities such as "Look Left-Right" markings, "Caution" warning 

signs, and stop line markings. Vehicle speeds in the ZoSS area exceed the safe limits. Enforcement 

and speed control measures are necessary for the safety of students around the school. 

 

Keywords: Effectiveness of ZoSS, Security, Safety. 

 

PENDAHULUAN 

Kecelakaan lalu lintas di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi jalan yang buruk dan 

kurangnya kesadaran akan keselamatan. 

Terutama bagi sekolah yang berada di dekat 

jalan utama, risiko bagi siswa menjadi lebih 

tinggi. Untuk mengatasi masalah ini, 

pemerintah telah meluncurkan Program Zona 

Selamat Sekolah (ZoSS) guna meningkatkan 

keselamatan di sekitar lingkungan sekolah.  

Namun, masih terdapat kurangnya 

kepatuhan pengguna jalan terhadap aturan 

keselamatan di zona selamat sekolah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan ZoSS di SMA 

Negeri 9 Balikpapan terkait tingkat 

kepatuhan pengguna jalan terhadap aturan 

lalu lintas, khususnya penggunaan rambu-

rambu keselamatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

yang melibatkan wawancara dengan siswa, 

guru, dan petugas lalu lintas, serta 

pengumpulan data melalui dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan ZoSS di SMA Negeri 9 

Balikpapan belum sesuai dengan standar 

yang ditetapkan.  

Terdapat kekurangan fasilitas 

pendukung dan beberapa rambu lalu lintas 

ditempatkan tidak sesuai peraturan. Selain 

itu, kecepatan kendaraan di area ZoSS juga 

melebihi batas aman. Oleh karena itu, 

penurunan kecepatan kendaraan melalui 

penertiban dan peneguran oleh pihak 

berwenang tetap diperlukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode 

deskriptif kualitatif dipilih karena dianggap 

paling sesuai untuk menggali informasi rinci 

tentang penerapan zona selamat sekolah dan 

dampaknya terhadap keselamatan siswa saat 

menyeberang jalan di Kota Balikpapan. 

Metode ini dianggap tepat karena mampu 

memberikan gambaran yang mendalam dan 

komprehensif melalui wawancara dan 

dokumentasi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan siswa, guru, dan petugas 

lalu lintas. Selain itu, juga dikumpulkan 

dokumentasi seperti catatan sekolah, foto 

lokasi, dan diskusi dengan pihak terkait. 

Dengan menggunakan berbagai sumber data 

ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

gambaran yang mendalam dan komprehensif 

tentang kondisi yang ada. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan 

dikumpulkan melalui dua metode utama, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer akan diperoleh melalui pengamatan 

langsung terhadap aktivitas penyeberangan 

di Zona Selamat Sekolah SMA Negeri 9 

Balikpapan. Pengamatan ini akan melibatkan 

pengamatan lapangan terhadap dinamika 

lalu-lintas kendaraan dan penyeberangan 

siswa. Selain itu, wawancara mendalam juga 

akan dilakukan dengan guru, wali murid, dan 

siswa SMA Negeri 9 Balikpapan untuk 

mendapatkan persepsi mereka terhadap Zona 

Selamat Sekolah. 

Hasil pengamatan dan wawancara 

akan didokumentasikan dengan catatan 
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perilaku pengguna jalan dan kutipan relevan 

dari informan. Data sekunder akan diperoleh 

dari sumber lain seperti buku, jurnal ilmiah, 

dan laporan resmi pemerintah. Dengan 

pengolahan data primer dan data sekunder 

secara selektif, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi program 

perbaikan yang efektif untuk Zona Selamat 

Sekolah. 

 

Metode Pengolahan dan Analisi Data 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

triangulasi, yang menggabungkan data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Tujuan utama dari analisis data ini adalah 

untuk mengevaluasi pelaksanaan Program 

Zona Selamat Sekolah di SMA Negeri 9 

Balikpapan, terutama terkait dengan 

kepatuhan pengguna jalan terhadap aturan 

lalu lintas dan penggunaan rambu-rambu 

keselamatan.  

Analisis data ini akan memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi sejauh mana 

program tersebut efektif dan dapat 

memberikan rekomendasi perbaikan yang 

diperlukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keselamatan Jalan Raya 

Keselamatan jalan raya merupakan 

bagian integral dari konsep transportasi 

berkelanjutan yang menekankan pada prinsip 

transportasi yang aman, nyaman, cepat, 

bersih, dan inklusif. Penerapan hierarki 

penggunaan jalan bertujuan untuk 

memprioritaskan keamanan pengguna yang 

lebih rentan, seperti pejalan kaki dan 

pengendara non-motor. Dengan hierarki ini, 

diharapkan tingkat kecelakaan dapat ditekan 

dan segala aktivitas di jalan dapat berjalan 

lancar tanpa bentrokan kepentingan.  

Jalan raya yang baik adalah yang 

terencana dengan baik dan memberikan 

tingkat keselamatan lalu lintas yang lebih 

baik. Undang-undang lalu lintas mengatur 

ketertiban dan keselamatan berlalu-lintas di 

Indonesia melalui peraturan rekayasa lalu 

lintas dan manajemen lalu lintas. Manajemen 

lalu lintas melibatkan aktivitas perencanaan, 

pengaturan, pengawasan, dan pengendalian 

operasional untuk memastikan keselamatan, 

keamanan, ketertiban, dan kelancaran bagi 

pengguna jalan. 

 

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) 
Zona Keselamatan Sekolah (ZoSS) 

merupakan suatu area khusus di sekitar 

lingkungan sekolah yang bertujuan untuk 

mengatur lalu lintas kendaraan dengan 

menggunakan kecepatan berbasis waktu. 

ZoSS adalah bagian penting dari manajemen 

dan rekayasa lalu lintas yang difokuskan 

pada pemberian prioritas keselamatan dan 

kenyamanan bagi pejalan kaki di kawasan 

sekolah (Suweda, 2009). ZoSS berlaku 

selama jam sekolah atau 60 menit sebelum 

dan sesudah kegiatan di sekolah, dan 

memiliki cakupan area sejauh 100 kaki di 

sekitar pemberhentian bus (Government of 

California, 2005). 

Salah satu tujuan utama ZoSS adalah 

mendidik siswa sejak dini mengenai 

pentingnya berlalu lintas yang aman dan 

bertanggung jawab. Hal ini meliputi 

pengajaran kepada siswa untuk taat hukum 

dan beretika saat berkendara, 

mengembangkan empati serta kepedulian 

terhadap lingkungan, dan memberikan 

prioritas kepada pejalan kaki, terutama murid 

sekolah. Selain itu, ZoSS juga bertujuan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan di 

sekitar lingkungan sekolah. Program ZoSS 

juga berusaha memotivasi guru dan orangtua 

untuk menjadi contoh yang baik dalam 

berlalu lintas bagi siswa. Dengan pendidikan 

dan contoh yang tepat, diharapkan dapat 

terbentuk budaya lalu lintas yang lebih aman 

di kalangan generasi muda demi keselamatan 

bersama di jalan raya. 

Penentuan tipe ZoSS didasarkan pada 

berbagai faktor, antara lain jenis jalan, 

jumlah lajur, rencana kecepatan jalan, dan 

jarak pandang yang dibutuhkan. Berdasarkan 

tipe ZoSS, batas kecepatan ZoSS dapat 

ditentukan, demikian pula dengan panjang 

ZoSS dan perlengkapan jalan yang 

diperlukan. Dalam situasi di mana terdapat 

lebih dari satu sekolah yang berdekatan 

dengan jarak kurang dari 80 meter, ZoSS 
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dapat digabungkan berdasarkan kriteria 

panjang yang diperlukan (Peraturan Direktur 

Jendral Perhubungan Darat No. SK. 3582/AJ. 

403/DRDJ/2018). 

Ada beberapa tipe Zona Keselamatan 

Sekolah (ZoSS) yang dapat diterapkan 

tergantung pada kondisi jalan dan lingkungan 

sekitar. Berikut adalah beberapa tipe ZoSS 

yang umum digunakan: 

1. 2 Lajur tak terbagi (2/2 UD) 

2. 4 Lajur tak terbagi (4/2 UD) 

3. 4 Lajur terbagi (4/2 D) 

4. 4 Lajur dan/atau kecepatan > 60 

km/jam. 

 

Fasilitas Pelengkap Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS) 

Keselamatan jalan raya merupakan 

bagian integral dari konsep transportasi 

berkelanjutan yang menekankan pada prinsip 

transportasi yang aman, nyaman, cepat, 

bersih, dan inklusif. Penerapan hierarki 

penggunaan jalan bertujuan untuk 

memprioritaskan keamanan pengguna yang 

lebih rentan, seperti pejalan kaki dan 

pengendara non-motor. Dengan hierarki ini, 

diharapkan tingkat kecelakaan dapat 

dikurangi. 

 

Marka Jalan 

Menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan nomor KM 14 tahun 2006 Bab 

V Pasal 20, fasilitas dan kelengkapan jalan, 

seperti marka jalan, rambu lalu lintas, 

APILL, dan alat pengendali pemakai jalan, 

memiliki peran penting dalam menjaga 

keamanan dan kelancaran lalu lintas (Soimun 

et al., 2020). Fasilitas-fasilitas ini berperan 

dalam mencapai tujuan keselamatan dan 

kelancaran lalu lintas di lingkungan sekolah, 

termasuk dalam Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS). 

Dalam Zona Selamat Sekolah (ZoSS), 

terdapat beberapa marka yang digunakan 

untuk meningkatkan keamanan lalu lintas. 

Beberapa jenis marka yang umum digunakan 

meliputi: 

1. Marka Tulisan Zona Selamat Sekolah 

2. Marka Tulisan Tengok Kanan dan 

Kiri 

3. Marka Zig Zag Berwarna Kuning 

4. Pita Penggaduh 

5. Zebra Cross 

6. Rambu-Rambu Lalu Lintas 

 

Petugas Pemandu Penyeberangan 

Zona Selamat Sekolah (Zona Selamat 

Sekolah) harus dilengkapi dengan petugas 

pemandu lalu lintas. Pemandu lalu lintas 

dapat berupa polisi lalu lintas atau petugas 

khusus yang memiliki pengetahuan dasar 

tentang keselamatan lalu lintas jalan dan 

prosedur menghentikan kendaraan. 

Petugas pemandu lalu lintas harus 

mengikuti pendidikan tentang pemahaman 

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) dan 

keselamatan lalu lintas jalan yang 

diselenggarakan oleh Departemen 

Perhubungan. Mereka juga wajib 

menggunakan rompi dan tongkat rambu yang 

bertuliskan "STOP" dan "JALAN" pada 

masing-masing sisinya, sesuai dengan 

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor SK3582/AJ.403/DRJD/2018. 

 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

(APILL), yang juga dikenal sebagai lampu 

lalu lintas, merupakan perangkat sinyal yang 

dipasang di persimpangan jalan, 

penyeberangan jalan, atau lokasi lainnya 

untuk menunjukkan kondisi aman atau tidak 

aman dalam mengemudi atau berjalan, sesuai 

dengan kode warna universal. Lampu lalu 

lintas memiliki urutan yang jelas sehingga 

dapat dipahami oleh orang-orang yang 

menderita buta warna. Selain itu, lampu lalu 

lintas juga dikenal sebagai sistem pengaturan 

lampu lalu-lintas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan observasi lapangan, dan 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) di 

SMA Negeri 9 Balikpapan belum memenuhi 

standar yang ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan No. SK. 3582/AJ. 

403/DRJD/2018. Terdapat kekurangan 

fasilitas pendukung, seperti rambu pengaman 

lalu lintas dan marka stop line. Selain itu, 
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penempatan beberapa rambu lalu lintas tidak 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

mengurangi fungsi optimal ZoSS dan 

efektivitas sistem di sekolah. 

Observasi terhadap fasilitas jalan di 

sekitar ZoSS menunjukkan bahwa sekitar 

75% dari total fasilitas perlengkapan jalan 

dalam kondisi baik, seperti zebra cross, 

marka zig-zag kuning, dan papan rambu. 

Namun, terdapat kekurangan fasilitas penting 

seperti tulisan "Tengok Kiri-Kanan", rambu 

peringatan "Hati-hati", dan marka stop line. 

Kekurangan ini berpotensi membahayakan 

keamanan pengguna jalan di sekitar sekolah. 

Hasil analisis kecepatan kendaraan 

menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan 

melintas di area ZoSS melebihi batas aman. 

Kecepatan kendaraan mencapai 31,59 

km/jam dari timur-barat dan 31,31 km/jam 

dari barat-timur. Analisis nilai Zhit juga 

menunjukkan angka 12,59 dan 12,16 yang 

jauh di atas Ztabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa ZoSS belum aman bagi siswa. Oleh 

karena itu, penurunan kecepatan kendaraan 

melalui penertiban dan peneguran oleh pihak 

berwenang tetap diperlukan. 
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